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ABSTRAK

Lapis permukaan perkerasan jalan umumnya berupa AC-WC, merupakan konstruksi
yang berada di alam terbuka dan berinteraksi langsung dengan cuaca dan suhu yang
berubah-ubah. Pada musim hujan, permukaan jalan terus menerus diguyur air bahkan
terkena genangan air. Kondisi ini sangat melemahkan struktur AC-WC, karena air dapat
memisahkan ikatan aspal dengan agregat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
lamanya waktu perendaman terhadap karakteristik Marshall campuran AC-WC dengan
menggunakan material dari stockpile PT.Bumi Indah yang berlokasi di Matani,Kabupaten
Kupang. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pengujian Dinas PU Provinsi NTT. Pertama-
tama dilakukan pengujian Marshall Test untuk mencari kadar aspal optimum menggunakan
spesifikasi Bina Marga 2018. Kemudian membuat benda uji untuk perendaman 30 menit, 1x24
dan 2x24 jam, masing-masing 3 buah benda uji. Kemudian dilakukan pemeriksaan
persentase rongga terhadap benda uji tersebut, untuk memperoleh nilai VMA, VFB, dan VIM.
Terakhir dilakukan pengujian dengan alat uji Marshall untuk mendapatkan nilai stabilitas,
kelelehan (flow), dan kepadatan. Hasil penelitian menunjukkan nilai VMA dan VIM semakin
menurun, sedangkan nilai VFB semakin meningkat dengan bertambahnya lama waktu
perendaman. Nilai kepadatan pada perendaman 0,5 jam, 24 jam, dan 48 jam berbeda-beda
karena seiring bertambahnya kadar aspal. Nilai stabilitas semakin menurun dan nilai
kelelehan (flow) semakin meningkat dengan bertambahnya lama waktu perendaman. Dengan
ini dapat disimpulkan bahwa semakin lama campuran aspal terendam air, maka semakin
menurun tingkat durabilitas campuran AC-WC.

Kata Kunci : Campuran (Laston AC-WC), Perendaman, Durabilitas, Karakteristik

Marshall.
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